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Abstrak  

Transformasi pendidikan tinggi yang didorong oleh globalisasi, digitalisasi, dan tuntutan penjaminan mutu 

menempatkan kinerja dosen sebagai faktor penentu daya saing institusi. Kepemimpinan transformasional dan 

budaya organisasi diakui sebagai variabel strategis yang berpotensi saling memperkuat dalam meningkatkan 

capaian akademik. Penelitian ini secara sistematis meninjau dan mensintesis bukti empiris terkini mengenai 

interaksi keduanya dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA). Pencarian literatur dilakukan melalui basis data Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan 

Google Scholar untuk artikel terbit periode 2022–2025 yang telah melalui telaah sejawat dan berfokus pada 

konteks pendidikan tinggi. Dari 120 artikel yang teridentifikasi, 35 memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara 

tematik. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mendorong motivasi, keterlibatan, dan 

inovasi dosen, sementara budaya organisasi yang adaptif memperkuat efek tersebut. Sinergi keduanya berdampak 

positif pada indikator daya saing institusi, seperti peringkat internasional, akreditasi, publikasi bereputasi, dan 

jejaring kolaborasi global. Integrasi nilai budaya lokal dengan strategi kepemimpinan berorientasi global 

memperluas relevansi model ini di berbagai konteks pendidikan tinggi. Kajian ini menawarkan kerangka integratif 

bagi pengelolaan sumber daya manusia akademik yang berkelanjutan di tengah perubahan pendidikan yang 

cepat. 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Budaya Organisasi; Kinerja Dosen; Daya Saing Institusi; 

Pendidikan Tinggi 

1. Latar Belakang 

Transformasi pendidikan tinggi pada abad ke-21 dipicu oleh globalisasi, digitalisasi, dan peningkatan 

standar mutu akademik. Kondisi ini menuntut perguruan tinggi untuk beradaptasi secara cepat agar tetap 

kompetitif dalam peringkat internasional, memenuhi kriteria akreditasi, serta memperluas jejaring kolaborasi 

global  [1], [2], [3], [4], [5]. Dalam konteks ini, kinerja dosen menjadi faktor kunci keberhasilan institusi, karena 

dosen tidak hanya berperan dalam penyampaian pembelajaran berkualitas dan pengembangan penelitian yang 

berdampak, tetapi juga dalam membangun reputasi global universitas. 

Kepemimpinan transformasional telah diakui secara luas sebagai gaya kepemimpinan efektif di 

lingkungan pendidikan tinggi. Karakteristik utamanya meliputi perumusan visi inspiratif, pemberian stimulasi 

intelektual, dan perhatian individual kepada anggota organisasi. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mendorong 

penerimaan terhadap perubahan, memacu inovasi dalam pengajaran, serta memperkuat kolaborasi penelitian lintas 

disiplin  [6], [7], [8], [9], [10]. 

Sementara itu, budaya organisasi yang terdiri atas nilai, norma, dan praktik yang dianut bersama, 

menciptakan lingkungan yang memengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja dosen. Budaya yang adaptif, kolaboratif, 

dan berorientasi inovasi terbukti memperkuat komitmen, mendorong kreativitas, serta meningkatkan ketahanan 

institusi terhadap dinamika perubahan  [11], [12], [13], [14], [15] 
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Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya menelaah kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi secara terpisah, sehingga pemahaman tentang efek sinergisnya terhadap kinerja dosen dan daya saing 

institusi masih terbatas  [5], [16], [17]. Selain itu, sedikit studi yang menyoroti integrasi keduanya dalam 

merespons tantangan kontemporer seperti transformasi digital, perluasan pembelajaran daring, dan inovasi 

pedagogis  [3], [18], [19].  

Untuk mengisi kesenjangan ini, penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, 

mengembangkan kerangka konseptual yang memeriksa hubungan timbal balik antara kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi dalam memengaruhi kinerja dosen. Kedua, menyusun model multi-level 

yang mengaitkan pencapaian individu dosen dengan indikator daya saing institusi, seperti akreditasi, peringkat 

internasional, dan jejaring kolaborasi global  [20], [21]. Ketiga, mengintegrasikan perspektif lintas budaya untuk 

memastikan relevansi model pada beragam konteks pendidikan tinggi  [9], [22]. Dengan demikian, studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi penguatan kinerja dosen serta keberlanjutan 

daya saing perguruan tinggi di tengah dinamika perubahan yang cepat. 

 Kepemimpinan transformasional menekankan penyampaian visi yang inspiratif, stimulasi intelektual, dan 

perhatian individual kepada anggota organisasi. Dalam konteks pendidikan tinggi, gaya kepemimpinan ini terbukti 

meningkatkan keterlibatan dosen, produktivitas penelitian, dan kualitas pengajaran Waheeda et al., [1], [2], [9], 

[23], [24]. Pemimpin transformasional berperan mendorong inovasi, memfasilitasi kolaborasi lintas fakultas, dan 

menyelaraskan tujuan individu dengan misi institusional  [3], [5], [6], [8], [25]. Studi di India, Maladewa, dan 

Yaman menunjukkan adaptabilitas kepemimpinan ini dalam memperkuat jejaring akademik dan pertukaran 

pengetahuan lintas disiplin [2], [23], [26]. 

Budaya organisasi membentuk lingkungan kerja melalui nilai, norma, dan praktik bersama yang 

memprioritaskan kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan  [11], [12], [14], [15], [17]. Budaya adaptif 

dapat memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja akademik  [7], [13], [22], [27], [28]. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang kaku menghambat inovasi, memperlambat adopsi teknologi, dan melemahkan 

retensi dosen [6], [9], [12], [14], [15].  

Interaksi antara kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi yang mendukung menghasilkan 

efek sinergis dalam meningkatkan kinerja dosen dan reputasi institusi [2], [4], [6], [7], [9]. Kepemimpinan 

memberikan arah strategis, sementara budaya organisasi memastikan internalisasi nilai dan implementasi 

kebijakan di seluruh level institusi [11], [15], [19], [26], [29].  Integrasi nilai budaya lokal, seperti Rato Marapu di 

Sumba [22] dan tradisi Tiba Meka di Manggarai [30]  memperkuat identitas institusi dan keterikatan emosional 

dosen. 

Program pengembangan dosen yang dipimpin oleh pemimpin transformasional dalam budaya organisasi 

adaptif dapat meningkatkan kompetensi pedagogis, produktivitas penelitian, dan kontribusi sosial [1], [2], [7], [8], 

[22]. Motivasi kerja dosen dipengaruhi oleh karakteristik individu, kondisi kerja, dan iklim organisasi  [3], [17], 

[31], [32]. Pendekatan seperti model Octapace [33] dan pendidikan antikorupsi [34] terbukti mendukung daya 

saing institusi.  

Integrasi kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi memengaruhi tidak hanya kinerja 

akademik, tetapi juga tata kelola, etika, dan pengelolaan keberagaman. Praktik manajemen keberagaman di 

perusahaan multinasional dapat menjadi rujukan bagi perguruan tinggi dalam mengelola tenaga akademik yang 

heterogen  [6], [7], [11], [15], [19]. Penyelarasan strategi kepemimpinan dengan kebijakan publik dapat 

mendorong kewirausahaan mahasiswa  [3],  sekaligus menjaga integritas akademik melalui pendidikan karakter  

[2], [22], [29], [30], [34].  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis temuan empiris yang membahas hubungan kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, kinerja dosen, dan daya saing institusi di pendidikan tinggi. Pemilihan metode ini didasarkan 

pada sifatnya yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga hasil kajian memiliki tingkat kredibilitas 

yang tinggi. Proses tinjauan dilakukan dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 
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Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang menyediakan kerangka kerja terstruktur mulai dari identifikasi 

sumber hingga analisis data. 

Pencarian literatur dilakukan pada empat basis data bereputasi internasional Scopus, Web of Science, 

ScienceDirect, dan Google Scholar untuk menjangkau publikasi yang relevan dan terkini. Kombinasi kata kunci 

yang digunakan adalah “transformational leadership” AND “organizational culture” AND “faculty 

performance” AND “higher education”. Strategi pencarian menerapkan Boolean operators, phrase searching, 

dan truncation untuk mengakomodasi variasi istilah yang digunakan dalam literatur. 

Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan antara tahun 2022 hingga 2025, berfokus pada konteks 

pendidikan tinggi, secara eksplisit mengkaji hubungan antara kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi terhadap kinerja dosen atau daya saing institusi, serta tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia. 

Seluruh publikasi yang masuk dalam kajian telah melalui telaah sejawat (peer review) dan terindeks di basis data 

internasional. Sementara itu, publikasi non-empiris, opini, editorial, laporan yang tidak berbasis data, serta studi 

pada jenjang pendidikan dasar atau menengah dikeluarkan dari analisis. 

Proses seleksi mengikuti empat tahap PRISMA. Pada tahap identifikasi, ditemukan 120 artikel yang 

relevan. Setelah menghapus 20 artikel duplikat, tersisa 100 artikel yang kemudian disaring berdasarkan judul dan 

abstrak. Pada tahap kelayakan, 65 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi, sehingga tersisa 35 

artikel untuk dianalisis. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan thematic synthesis yang memungkinkan penggabungan 

temuan dari berbagai konteks, metode, dan desain penelitian. Setiap artikel dibaca secara menyeluruh untuk 

mengekstrak informasi mengenai kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, kinerja dosen, dan indikator 

daya saing institusi. Temuan-temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, yang 

mencakup: (1) peran kepemimpinan transformasional dalam pendidikan tinggi; (2) pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja dosen; (3) sinergi kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi; serta (4) implikasi 

sinergi tersebut terhadap daya saing institusi. Tema-tema inilah yang menjadi dasar penyusunan kerangka 

konseptual dan rekomendasi strategis penelitian ini. 

 

         Gambar 1. Diagram Alur Prisma 
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Peran Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Dosen 

Sintesis dari 35 artikel menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja dosen. Pemimpin yang mampu mengartikulasikan visi inspiratif, memberikan 

stimulasi intelektual, serta memberikan perhatian individual berhasil menciptakan lingkungan kerja yang 

mendorong produktivitas akademik [1], [2], [3], [4], [6]. 

Bukti dari Malaysia, Indonesia, dan India mengindikasikan peningkatan kolaborasi lintas fakultas, 

partisipasi riset, dan inovasi pengajaran yang berkontribusi pada reputasi institusi  [23], [25], [28]. Studi di 

Tiongkok, Yaman, dan Filipina mempertegas bahwa kepemimpinan yang memberdayakan staf akademik juga 

memperkuat kualitas pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa [8], [9], [10], [24], [26].  

3.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Akademik 

Budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi inovasi terbukti menjadi faktor pendukung 

utama peningkatan kinerja dosen. Nilai yang menekankan kerja sama dan pembelajaran berkelanjutan membentuk 

iklim yang mendorong partisipasi aktif dalam pengajaran dan penelitian  [11], [12], [14], [15], [35]. 

Penelitian di UEA, Indonesia, dan Nigeria memperlihatkan bahwa budaya haborganisasi yang kuat memperkuat 

dampak kepemimpinan transformasional [7], [13], [27]. Sebaliknya, budaya yang kaku dan resistif terhadap 

perubahan memperlambat adopsi inovasi  [6], [17].  

3. 3 Sinergi Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi 

Kombinasi kepemimpinan transformasional dengan budaya organisasi yang mendukung menciptakan 

efek sinergis dalam meningkatkan kinerja dosen dan daya saing institusi [2], [4]. Kepemimpinan berperan 

mengarahkan strategi, sedangkan budaya organisasi memfasilitasi internalisasi nilai dan implementasi kebijakan 

di seluruh level institusi  [11], [19]. Integrasi nilai budaya lokal, seperti Rato Marapu di Sumba [22] dan tradisi 

Tiba Meka di Manggarai [30] tidak hanya memperkuat identitas institusi tetapi juga meningkatkan keterikatan 

emosional dosen. 

3.4 Dampak terhadap Daya Saing Institusi 

Sinergi kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berkontribusi pada peningkatan peringkat 

universitas, akreditasi, publikasi bereputasi, dan jejaring kolaborasi internasional  [8], [18], [29]. Studi di Filipina, 

Indonesia, dan Maladewa menunjukkan bahwa kinerja dosen yang optimal berdampak langsung pada reputasi 

akademik global [31], [33], [36]. Selain itu, pengelolaan keberagaman dan pendidikan antikorupsi menjadi faktor 

pelengkap yang memperkuat integritas akademik [19], [34].  

Hasil kajian ini mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi merupakan 

dua faktor strategis yang saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja dosen dan daya saing institusi pendidikan 

tinggi. Temuan ini mendukung kerangka teoretis [37] mengenai efektivitas kepemimpinan transformasional, 

sekaligus menunjukkan bahwa pengaruhnya dapat dimaksimalkan ketika dijalankan dalam lingkungan budaya 

organisasi yang adaptif dan berorientasi inovasi. 

Kepemimpinan transformasional terbukti meningkatkan motivasi intrinsik, keterlibatan akademik, dan 

inovasi pedagogis [1], [2]. Temuan ini konsisten dengan studi [23]) dan [25] yang menyoroti peran kepemimpinan 

dalam mendorong kolaborasi lintas fakultas dan partisipasi aktif dalam penelitian. Sementara itu, budaya 

organisasi yang adaptif tidak hanya memediasi, tetapi juga memperkuat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

akademik ([7], [27].  
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Efek sinergis keduanya dapat dijelaskan melalui kesesuaian (fit) antara arah strategis yang ditetapkan 

oleh pemimpin dan internalisasi nilai yang dibangun melalui budaya organisasi. Penelitian [19] dan [11] 

menunjukkan bahwa keselarasan visi kepemimpinan dengan norma organisasi mempercepat implementasi 

kebijakan dan adopsi inovasi. Integrasi nilai budaya lokal, seperti Rato Marapu di Sumba dan tradisi Tiba Meka 

di Manggarai [22], [30] membuktikan bahwa dimensi kultural dapat memperkuat keterikatan emosional dosen dan 

memperkokoh identitas institusi. 

Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengembangan kapasitas 

kepemimpinan di perguruan tinggi sebaiknya berfokus pada keterampilan membangun visi inklusif, mendorong 

inovasi, dan memberdayakan tenaga akademik. Upaya tersebut perlu diiringi pembentukan budaya kerja yang 

kolaboratif dan responsif terhadap perubahan. Dari perspektif teoretis, temuan ini memperluas pemahaman tentang 

sinergi transformational leadership dan organizational culture dalam konteks pendidikan tinggi terdigitalisasi, di 

mana keberhasilan transformasi institusional tidak hanya ditentukan oleh figur pemimpin, tetapi juga oleh kohesi 

nilai dan norma yang dihidupi seluruh sivitasakademika. Meski demikian, kajian ini memiliki keterbatasan. Fokus 

pada literatur periode 2022–2025 membatasi generalisasi tren jangka panjang. Selain itu, pembatasan pada 

publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia berpotensi mengabaikan studi relevan dalam bahasa lain. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis longitudinal dengan cakupan temporal yang lebih 

luas, melibatkan publikasi multibahasa, serta menguji model ini pada berbagai konteks budaya dan sistem 

pendidikan guna memperkuat validitas eksternal. 

Tema Utama Subtema Referensi Ringkasan Temuan Utama 

Peran Kepemimpinan 

Transformasional 

Pengaruh terhadap 

motivasi dan kinerja 

dosen 

Howard (2023); 

Waheeda et al. (2023); 

Abiddin et al. (2024); 

Habeeb & Eyupoglu 

(2024); D. Bou et al. 

(2025) 

Kepemimpinan 

transformasional 

meningkatkan motivasi 

intrinsik, keterlibatan 

akademik, kolaborasi, dan 

inovasi pedagogis dosen. 

Peran Kepemimpinan 

Transformasional 

Peningkatan kolaborasi 

akademik dan riset 

D’Souza (2024); Manao 

& Saleh (2023); Meiadi 

Edi (2023); Hamzah et 

al. (2023); 

Rasidinurahmad et al. 

(2022) 

Gaya kepemimpinan ini 

mendorong kolaborasi lintas 

fakultas, partisipasi 

penelitian, dan penguatan 

jejaring akademik. 

Peran Kepemimpinan 

Transformasional 

Hubungan dosen-

mahasiswa 

Jing & Wang (2024); 

Alzoraiki et al. (2024); 

Rubia et al. (2023); 

Yang (2024); Sarong 

(2023) 

Kepemimpinan 

transformasional 

memperkuat hubungan 

dosen-mahasiswa, 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan 

keterlibatan mahasiswa. 

Pengaruh Budaya 

Organisasi 

Budaya kolaboratif dan 

inovatif 

Niță & Guțu (2023); Ap 

& Vishnupriya (2024); 

Ezra & Charles (2023); 

Li (2024); Fulmore et al. 

(2024) 

Budaya organisasi yang 

adaptif dan kolaboratif 

memperkuat komitmen, 

produktivitas, dan kualitas 

pembelajaran. 

Pengaruh Budaya 

Organisasi 

Mediasi budaya 

organisasi 

Fenech et al. (2024); 

Rachmatsyah & Franky 

(2024); Maswanto et al. 

(2024); Lede et al. 

(2024); Meiadi Edi 

(2023) 

Budaya organisasi berperan 

sebagai mediator yang 

memperkuat pengaruh 

kepemimpinan 

transformasional terhadap 

kinerja dosen. 
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Pengaruh Budaya 

Organisasi 

Budaya penghambat 

inovasi 

Habeeb & Eyupoglu 

(2024); Hamzah et al. 

(2023); Ap & 

Vishnupriya (2024); 

Ezra & Charles (2023); 

Li (2024) 

Budaya organisasi yang kaku 

menghambat inovasi, 

mengurangi retensi dosen, 

dan memperlambat adopsi 

teknologi baru. 

Sinergi Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Budaya Organisasi 

Efek mediasi dan 

moderasi 

D. Bou et al. (2025); 

Waheeda et al. (2023); 

Habeeb & Eyupoglu 

(2024); Fenech et al. 

(2024); Yang (2024) 

Sinergi kepemimpinan 

transformasional dan budaya 

organisasi menciptakan iklim 

kerja kondusif, memperkuat 

reputasi dan daya saing. 

Sinergi Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Budaya Organisasi 

Internalisasi nilai 

strategis 

Ruslaini et al. (2024); 

Niță & Guțu (2023); 

Sari Baso & A. A. M. 

(2023); Alzoraiki et al. 

(2024); Ezra & Charles 

(2023) 

Kepemimpinan 

transformasional 

mengarahkan visi, budaya 

organisasi memastikan 

internalisasi dan pelaksanaan 

nilai tersebut di semua level. 

Sinergi Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Budaya Organisasi 

Integrasi nilai budaya 

lokal 

Lede et al. (2024); 

Edwin et al. (2025) 

Penyesuaian strategi 

kepemimpinan dengan nilai 

budaya lokal meningkatkan 

keterikatan dosen dan 

identitas institusi. 

Daya Saing Institusi Peringkat, akreditasi, 

dan publikasi 

Rubia et al. (2023); 

Seema Nair (2023); 

Ballesteros et al. (2023); 

Nasar Ismail et al. 

(2025); Alzoraiki et al. 

(2024) 

Kinerja dosen yang optimal 

berdampak pada peringkat 

universitas, akreditasi, 

publikasi bereputasi, dan 

jejaring kolaborasi 

internasional. 

Daya Saing Institusi Pengelolaan 

keberagaman dan 

integritas 

Ruslaini et al. (2024); 

Jeny et al. (2025) 

Pengelolaan keberagaman 

yang efektif dan pendidikan 

antikorupsi memperkuat 

integritas akademik dan daya 

saing global. 

Tabel 1. Pemetaan 35 referensi hasil kajian sistematis ke dalam empat tema utama, subtema, dan 

ringkasan temuan. Tabel ini menunjukkan distribusi referensi berdasarkan fokus penelitian yang 

meliputi peran kepemimpinan transformasional, pengaruh budaya organisasi, sinergi keduanya, 

serta dampaknya terhadap daya saing institusi. 

4. Kesimpulan 

Kajian sistematis ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

merupakan dua faktor strategis yang saling memperkuat dalam meningkatkan kinerja dosen dan daya saing 

institusi pendidikan tinggi. Analisis terhadap 35 artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bukti 

konsisten bahwa visi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual yang menjadi ciri kepemimpinan 

transformasional mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan inovasi akademik. Budaya organisasi yang 

adaptif dan kolaboratif terbukti memperkuat pengaruh tersebut dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif bagi pengembangan akademik berkelanjutan. Sinergi keduanya tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kinerja individu dosen, tetapi juga pada pencapaian indikator daya saing institusi, termasuk peringkat internasional, 

akreditasi, publikasi bereputasi, dan jejaring kolaborasi global. Integrasi nilai budaya lokal dengan strategi 

kepemimpinan berorientasi global memperkuat keterikatan emosional sivitas akademika dan memperkokoh 

identitas institusi. Secara teoretis, temuan ini memperluas pemahaman mengenai keterkaitan kepemimpinan dan 
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budaya organisasi dalam konteks pendidikan tinggi terdigitalisasi. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi 

acuan bagi pimpinan perguruan tinggi dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia akademik yang 

adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas rentang waktu kajian, 

melibatkan publikasi multibahasa, dan menguji model ini di berbagai konteks budaya serta sistem pendidikan 

untuk meningkatkan validitas generalisasi. 
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